
ANALISIS EFISIENSI USAHATANI MELON DI KECAMATAN WATES 

KABUPATEN BLITAR DENGAN PENDEKATAN DATA ENVELOPMENT 

ANALYSIS (DEA) 

 

SKRIPSI 

  

Oleh : 

IZZATUS SA’ADAH 

220.01.032.029 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2024 



ANALISIS EFISIENSI USAHATANI MELON DI KECAMATAN WATES 

KABUPATEN BLITAR DENGAN PENDEKATAN DATA ENVELOPMENT 

ANALYSIS (DEA) 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

Gelar Sarjana Pertanian Strata Satu (S-1) 

Oleh : 

IZZATUS SA’ADAH 

220.01.032.029 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2024  



iv 
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Analysis (DEA) 
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 2. Dr. Ir. Masyhuri Mahfudz, MS 

Tanaman perkebunan merupakan komoditas yang mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi, apabila dikelola secara baik dapat dimanfaatkan sebagai 

pemasok devisa negara. Angka produksi melon nasional pada awal tahun 2022 

hingga akhir tahun 2022 sebesar 118,696 ton. Sedangkan pada produksi melon 

pada kepulauan Jawa khusus nya Jawa Timur penghasil melon tertinggi sebesar 

52,5% dan pada tahun 2022 Jawa Timur produksi melon terbanyak di Indonesia 

sebesar 62,286,79 ton. Produktifitas melon sangat bergantung pada penggunaan 

input produksi agar efisien seperti lahan, benih, pupuk dan pestisida. Namun, jika 

penggunaan input yang berlebihan dapat menjadikan hasil produksi menjadi tidak 

efisien. Tidak hanya berlebihan dalam penggunaan input, tetapi jika kekurangan 

dalam penggunaan input dapat juga menjadi tidak efisien dan dapat berpengaruh 

kedalam produktifitas melon. Maka pentingnya penggunaan input yang lebih 

cermat dan terencaran perlu adanya analisis efisiensi teknis menggunakan metode 

DEA. Penelitian ini bertujuan mencari besarnya pendapatan petani dan efisiensi 

teknis dari produktifitas melon. 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Wates Kabupaten Blitar. 

Pemilihan lokasi dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja (Purposive) 

berdasarkan pertimbangan bahwa di Kecamatan Wates Kabupaten Blitar tersebut 

merupakan mayoritas petani penghasil melon. Penelitian ini digunakan dua 

sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan 

yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan tentang gambaran usahatani melon di daerah penelitian 

kemudian didukung oleh analisis kuantitatif yang telah didapatkan informasi yang 

ada di daerah penelitian. Sebagai daerah yang memiliki struktur tanah yang subur 

Kecamatan Wates Kabupaten Blitar memiliki komoditas pertanian musiman yang 

unggul yaitu tanaman melon, Sebagian besar masyarakat Kecamatan Wates 

pencaraharian sebagai petani melon. Kondisi pertanian pada Kecamatan Wates 

banya petani yang membudidayakan melon menggunakan Greenhouse dengan 

satuan are yang di isi dengan 1000 tanaman dengan jumlah produksi dalam satu 

Greenhouse dapat mencapai 1.5-2.5 ton/1000 tanaman. 

Berdasarkan analisis usahatani yang sudah dilakukan, petani melon di 

Kecamatan Wates memilki R/C ratio sebesar 1.5 yang didapatkan dari 

perbandingan penerimaan (total revenue) rata-rata dari petani melon sebesar Rp 

64.338.082 dengan biaya total usahatani melon sebesar Rp.42.664.237 sehingga 

didapatkan keuntungan sebesar Rp. 21.673.845. Petani responden di Kecamatan 

Wates memiliki usahatani melon yang menguntungkan apabila dilihat dari nilai 

R/C ratio 1.5. Secara umum, petani responden mendapatkan keuntungan 30% dari 

usahatani melon di Kecamatn Wates. Hasil analisis tersebut membuktikan bahwa 

budidaya melon di Kecamatan Wates menguntungkan petani. Dengan variabel 
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return to scale sebagai acuan, maka rata-rata efisiensi teknis yang diperoleh ialah 

sebesar 0,946. Nilai terendah yang dimiliki oleh DMU dengan perhitungan vrs 

ialah sebesar 0,627 dan nilai tertinggi yang didapatkan adalah sebesar 1. Berbeda 

halnya dengan hasil perhitungan menggunakan constan return to scale, nilai rata-

rata yang didapatkan ialah sebesar 0,782. Nilai terendah yang dimiliki oleh DMU 

berada pada nilai 0,508 Dan nilai tertinggi yang didapatkan adalah sebesar 1. 

Diketahui bahwa DMU yang sudah mencapai CRS sebanyak 8 DMU dengan 

presentase 20 persen. Sedangkan petani responden yang IRS sebanyak 29 DMU 

dengan presentase 73 persen. Dan petani responden yang mengalami DRS 

sebanyak 3 DMU dengan presentase 8 persen. Persebaran DMU berdasarkan 

tingkat efisiensinya Masih banyak petani yang masih berada pada IRS 

dikarenakan besarnya total biaya yang dikeluarkan petani untuk satu kali 

musimnya, dan tidak semua petani memiliki modal yang cukup besar untuk 

mengoptimalkan pemberian input terhadap usahatani nya. 

Untuk para petani diharapkan untuk menambahkan faktor-faktor input 

yang mempengaruhi efisiensi teknis usahatani melon untuk mencapai target 

efisiensi yang optimal. Penambahan input seperti benih berpengaruh dalam skala 

efisien sebesar 13.352 benih. Sedangkan dalam penambahan input pestisida 

dimolis petani perlu menambahkan 7.946ml. Untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan factor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

efisiensi teknis usahatani pada melon   untuk memberikan hasil analisis yang lebih 

detail terhadap petani 

 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Tanaman perkebunan merupakan komoditas yang mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi, apabila dikelola secara baik dapat dimanfaatkan sebagai 

pemasok devisa negara. Banyak upaya pemerintah untuk meningkatkan produksi 

sub sektor perkebunan misalnya dengan cara intensifikasi, ektensifikasi, 

diversifikasi, dan rehabilitasi. Salah satu tanaman perkebunan yang diharapkan 

memberikan sumbangan devisa negara sebagai komoditas ekspor adalah komoditi 

melon. 

Salah satu jenis pangan yang mempunyai manfaat bagi Kesehatan manusia 

adalah buah. Buah mempunyai kandungan vitamin serta mineral yang baik dalam 

memperbaiki metabolisme bagi kesehatan tubuh manusia. Buah-buahan termasuk 

komoditas hortikultura yang bernilai ekonomis tinggi dan dapat menjadi sumber 

penghasilan masyarakat dan petani. Hal ini lantaran keunggulan buah-buahan 

mempunyai harga jual yang besar, beragam jenis, ketersediaan sumber daya 

penggunaan lahan serta teknologi yang semakin berkembang pesat seiring 

berjalannya waktu (Direktor Jendral Hortikultura, 2013)  

Melon merupakan salah satu komoditas buah di Indonesia yang banyak 

disukai masyarakat. Hal ini terlihat dari angka produksi melon nasional pada awal 

tahun 2022 hingga akhir tahun 2022 sebesar 118,696 ton. Sedangkan pada 

produksi melon pada kepulauan Jawa khusus nya Jawa Timur penghasil melon 

tertinggi sebesar 52,5% dan pada tahun 2022 Jawa Timur produksi melon 

terbanyak di Indonesia sebesar 62,286,79 ton. (Kementrian Pertanian 2022). 

Tanaman melon termasuk yang bernilai tinggi dan sering dibudidayakan karena 

memiliki rasa yang cukup enak serta mempunyai kandungan gizi yang baik 

(Istiningdiyah et al., 2013)  
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 Gambar 1. Peta Sebaran Melon Kementrian Pertanian 2022  

Sumber : BPS Tahun 2022 

Melon merupakan salah satu komoditas buah di Indonesia yang banyak 

disukai masyarakat. Hal ini terlihat dari angka produksi melon nasional pada awal 

tahun 2022 hingga akhir tahun 2022 sebesar 118,696 ton. Sedangkan pada 

produksi melon pada kepulauan Jawa khusus nya Jawa Timur penghasil melon 

tertinggi sebesar 52,5% dan pada tahun 2022 Jawa Timur produksi melon 

terbanyak di Indonesia sebesar 62,286,79 ton. (Kementrian Pertanian 2022). 

Tanaman melon termasuk yang bernilai tinggi dan sering dibudidayakan karena 

memiliki rasa yang cukup enak serta mempunyai kandungan gizi yang baik 

(Istiningdiyah et al., 2013)  

 

 

Gambar 2. Produksi dan Luas Lahan Kementtrian Pertanian 2022 

Sumber : BPS Tahun 2022 

Melon merupakan salah satu komoditas buah di Indonesia yang banyak 

disukai masyarakat. Hal ini terlihat dari angka produksi melon nasional pada awal 

tahun 2022 hingga akhir tahun 2022 sebesar 118,696 ton. Sedangkan pada 

produksi melon pada kepulauan Jawa khusus nya Jawa Timur penghasil melon 
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tertinggi sebesar 52,5% dan pada tahun 2022 Jawa Timur produksi melon 

terbanyak di Indonesia sebesar 62,286,79 ton. (Kementrian Pertanian 2022). 

 

 

Gambar 3. Produksi Rata-Rata Melon Kementrian Pertanian 2022 

Sumber : BPS Tahun 2022 

Untuk memahami sepenuhnya potensi dari kegiatan produksi melon 

dengan perlu dilakukan suatu analisis usahatani yang dapat menghitung seberapa 

banyak pendapat dari kegiatan ini, sehingga produksi melon dapat diduplikasi 

masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan makan buah segar sekaligus 

menambah pendapatan masyarakat.  

Produktifitas melon sangat bergantung pada penggunaan input produksi 

agar efisien seperti lahan, benih, pupuk dan pestisida. Namun, jika penggunaan 

input yang berlebihan dapat menjadikan hasil produksi menjadi tidak efisien. 

Tidak hanya berlebihan dalam penggunaan input, tetapi jika kekurangan dalam 

penggunaan input dapat juga menjadi tidak efisien dan dapat berpengaruh 

kedalam produktifitas melon. Maka pentingnya penggunaan input yang lebih 

cermat dan terencaran perlu adanya analisis efisiensi teknis menggunakan metode 

DEA. 

Usahatani merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana mengalokasikan 

sumber daya yang dimiliki petani untuk memperoleh keuntungan yang setingi-

tingginya. Sedangkan menurut Shinta (2011) usahatani adalah kegiatan untuk 

meninjau dan menyelidiki seluk beluk masalah pertanian serta menemukan 

solusinya. Pengertian usahatani adalah pengelolaan sumber daya alam, tenaga 

kerja, permodalan dan skill lainnya untuk menghasilkan suatu produk pertanian 
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secara efektif dan efisien. Salah satu usahatani yang memiliki prospek yang baik 

untuk dikembangkana adalah usahatani melon. 

Mubyarto (1989) menyatakan bahwa usahatani yang baik adalah usahatani 

yang produktif dan efisien, berati produktifitas tinggi baik produksi fisik maupun 

nilai ekonomisnya. Usahatani merupakan pengorganisasian faktor produksi 

meliputi alam, tenaga kerja dan modal yang dikelola petani untuk mencapai 

tingkat produksi tertentu agar dapat mempengaruhi pendapatan (Soekartawi, 

2006). 

Dalam usahatani, aspek budidaya merupakan faktor yang harus mendapat 

perhatian serius agar optimalisasi produksi dapat dicapai. Syarat tumbuh dan 

teknik budidaya yang tepat merupakan faktor utama yang berpengaruh pada hasil 

usahatani. Curah hujan, angin, ketinggian tempat, sinar matahari dan suhu 

merupakan faktor iklim yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman 

melon. 

Untuk mengetahui efisiensi usahatani, faktor produksi merupakan salah 

satu faktor yang harus diperhatikan. Produksi adalah proses transformasi dari 

sumber masukan (input) melalui hasil (output). Transformasi tersebut dapat 

dinyatakan dalam fungsi produksi. Disamping untuk analisis efisiensi usahatani, 

fungsi produksi juga dapat digunakan untuk analisis penawaran produk, 

permintaan masukan dan pendapatan (Soekartawi. 2003). Lebih lanjut dinyatakan 

bahwa fungsi produksi dapat menjelaskan hubungan satu proses produksi yang 

menggunakan teknologi yang digunakan maka diasumsikan bahwa produktivitas 

akan meningkat sehingga dengan satuan input yang sama produk yang dihasilkan 

akan semakin besar.  

Dalam penggunaan faktor-faktor produksi budidaya melon setiap petani 

berbeda-beda tergantung dengan pengalaman dan ekonomi petani. Petani yang 

memiliki modal dan pengalaman dalam budidaya melon cenderung lebih besar 

dalam pengeluaran biaya sedangkan petani dengan modal sedikit cenderung 

meminimalkan penggunaan faktor-faktor produksi untuk mengurangi biaya tetap 

dan investasi yang dikeluarkan. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan faktor 

produksi tidak efisien secara teknis.    
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Kecamatan Wates Kabupaten Blitar adalah penghasil pertanian melon. 

Usahatani melon yang dilakukan petani umumnya dilakukan pada ruangan 

greenhouse. Untuk mengetahui apakah usahatani melon di Kecamatan Wates 

Kabupaten Blitar efisien atau tidak efisien maka perlu dilakukan penelitian.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi pada latar belakang maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Berapa pendapatan yang diterima petani dari usahatani melon di Kecamatan 

Wates Kabupaten Blitar? 

2. Bagaimana tingkat capaian efisiensi teknis pada petani dalam berusahatani 

melon di Kecamatan Wates Kabupaten Blitar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui besarnya pendapatan yang diterima petani dari usahatani melon 

di Kecamatan Wates Kabupaten Blitar. 

2. Menganalisis capaian efisiensi teknis pada petani dalam berusahatani melon 

di Kecamatan Wates Kabupaten Blitar. 

1.4 Batasan Penelitian 

Adapun Batasan masalah yang ada dalam penelitian ini antara lain:  

1. Sampel adalah petani melon yang berada di daerah penelitian. 

2. Komoditas yang di teliti adalah tanaman melon. 

3. Tempat penelitian berada di Kecamatan Wates Kabupaten Blitar. 

4. Usahatani yang dilakukan pada periode tanam bulan Februari – Juli 2024 

1.5 Manfaat Dan Output Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian yang telah dijelaskan adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengetahui ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan efisiensi teknis 

usahatani pada petani melon. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa sebagai sarana dalam menerapkan teori yang dipelajari dan 

juga dijadikan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya.  
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b. Bagi pemerintah daerah, lembaga maupun instansi terkait penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi tentang tingkat efisiensi usaha tani 

melon di Kecamatan Wates Kabupaten Blitar. 

c. Bagi petani, sebagai pedoman untuk meningkatkan hasil produksi melalui 

penggunaan factor-faktor produksi dalam pengembangan usahatani melon. 

3. Output Penelitian 

Output penelitian ini yaitu berupa artikel yang akan dipublikasikan pada 

jurnal SEAGRI (Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis) 

 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dan dijelaskan pada Bab 

Pembahasan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Usahatani melon di Kecamatan Wates tergolong menguntungkan karena 

memiliki pendapatan yang lebih tinggi dari biaya produksi. Rata- rata total 

penerimaan per hektar dari petani responden adalah Rp.64.338.082,- dengan 

total biaya per hektar sebesar Rp.42.664.237 sehingga didapatkan Pendapatan 

sebesar Rp. 21.673.845, per hektar. Dengan R/C Rasio sebesar 1.5 

2. Berdasarkan penelitian untuk menentukan efisiensi teknis produksi pada 

usahatani melon di Kecamatan Wates. Dengan jumlah responden 40. 

Didapatkan DMU yang telah mencapai efisiensi yaitu sebanyak 8 DMU, yang 

belum mencapai efisiensi yang nilainya efisiensinya berada dibawah 1 

sebanyak 29 DMU dan petani yang melebihi input 3 DMU, dengan nilai rata-

rata efisiensi crste sebesar 0.782, vrste 0.946 dan scale 0.828.  

5.2 Saran 

Setelah dilakukannya penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut ;  

1.  Untuk para petani diharapkan untuk menambahkan faktor-faktor input yang 

mempengaruhi efisiensi teknis usahatani melon untuk mencapai target 

efisiensi yang optimal. Penambahan input seperti benih berpengaruh dalam 

skala efisien sebesar 13.352 benih. Sedangkan dalam penambahan input 

pestisida dimolis petani perlu menambahkan 7.946ml 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan factor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi efisiensi teknis usahatani pada melon   untuk 

memberikan hasil analisis yang lebih detail terhadap petani. 
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